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KATA PENGANTAR,

Tuligan ini berpangkal dari pengamatan~. ‘ sepintas
yang sempat penulis nikmati sewaktu berkunjung kedaerah
Rantau Panjang, Kabupaten Sarolangun Bangko. Dusun Tuo,
tempat bangunan Rumah Adat itu berdiri, tampak merupa-
kan dusun-kuno dengan kompleks rumgh-rumah yahg hampir-
gama bentuknya dan type dasar bangunan. Kebanyakan
rumah-rumah itu tampak seakan-akan tidak berfungsi lagil
sebagal mana mestinya, karena kebanyakan penduduk/peng-
huninya sudah banysk berpindah sementara kehuma - huma
dan ladang~ladanz. Sedangkan disekitar komplek ini ter-
dapat beberapa lokasi yang mengandung nilai sejarah
nerjuangan masyarakat Rantau Panjang dimasa-masa vang
telah lalu.

Penulis banyak mengucapkan terima kagih kepada Ba=-
pak Haji Mahmud dan pemuda nasyarsket Rantau Panjang,
perta Sdr. Muhammad AlM, yang telah memborikan  bantuan
penjelasan tentang bangunan Rumah adat Rantau Panjang
ini,

Penulis menyadari bahwa dalam tulisan ini magih ba~
nyak terdapat kekurangan-kekurangannya. Karens itu pe=-
nulig mengharapkan tegur mapa yang gerius dari masyara-
kat peminat peninggalan-budaya daerah Jambi, Atas tegur
gapa dimsksud penulis terlebih mengucapkan ribuan -~ te-
rima kasih,

Buku kecil ini dapat diterbit kan atas biaya dari
Proyek Rehabilitasi dan Perluasan Museum Jambi $ahun
1977/1978, dengan harapan agar apresiasi masyarakat



terhadap peninggalan- budaya daerah, tumbuh lebih po-
gitif dan dapat ikut menikmatinya.

Jambi, 1 Mare t 1978,
Wasallan,

Penulis,



.Sambutan

Dalam useha meningkatkan pengetahuan dan apresiasi
- masyarakat $entang pusaka budaya~bangsa. Proyek Rehabi~
litasi dan Perluasan Museum Jambi berusaha membangkit ~
kan kembali piuisaka~budaya daerah Propinsi d'ambi,'dan me-
nyuguhkannya kedalam masyarakat-luas dalam bentuk pener
bitan sederhana dan populer, dan merupakan pertama ka-
linya dalam memfungsikan Museum Jambi,

Kelompei - kelompok etnik suku bangsa Melayu  Jambi,
dan Suku Ansk Dalam di daerah Propinsi Jambi, memiliki
aneka ragam pusaka-budaya yang perlu dipelihara dan di~
 perkemba mgkan ubatik twfigkin, Adalah satu kejansgalan
kalau pusaka~budaya kita sampsil lenyap, akibat melaju~
nya arus pembangunan dan modernisasi yang tengah kita
glatkan dimasa kini. Ini merupakan salsh satu alasan
kami untuk berwsaha menerbitkan buku kecil ini, KXepada
penulisaxnya ( Sdre MeNazir,BA ) kami mengucapkan bam
nyak terima kasih, dengan harapan agar sdr.lebih me~-
ningkatkan kegiatan dalam mengabadikan pusaka=budayn ¢
erah Propinsi Jambis

Mmdah~mudahan- hasil karya penulis ini bermanfaat ba
gl pencinta harta=~budaya nasional wmumnya dan daerah
Jambi khususnya. '

dambi, 1 Maret 1978

-Proyek Rehabilitasi.dan Perluasan
- Musewn Jambi,



SAMBUTAN
" KEPATA KANTOR WILAYKH DEPARTETI’“N P DAN K
PROPINST JAMBI

- Assalamatalaikum wew.

" W¥saha pembangunan dan modernisasi, telah menghadap-
kan kita secara langsung dengan masalah kebudaya-a:n kita
. sendiri ( nasional ) dan proses kebudayaan kitas dalanm
. memperbaharui -diri seébagai jawaban dard tantangan kehi-
.- dupan ‘modern. *Dalam -memberikan jawaban itu kepribadian
kida sebagai bangsa yang besar dan jaya,tidak boleh le-
nyap dalam dunia yang semakin mengecil.

: ' Disinilah periunya’ kita mengenal kembali kebudayaan -
“kita sendiri, sementars kita menyadari pula  keragaman
masyarakat kita, balk dilihat dari sudut suku bangsa,

‘agama dan ada¥ istiadatnya. Pembangunan dan modernisasi
harus selalu ber’colak—dc.ri‘. "mil:lk“ sendiri sebazgail sume
bexr inspirasi, . b _ .

Perobghan=perobahan sosial yang sangat’lﬁas dan men
dalam sekarang ini, serta pengaruh kebudayaan asing de-
lam berbagal bentuk fermasuk sikap hidup,pola konsumsd,
tehnologi dan ilmu pengetahuan ‘serta segala impact ko=
munikasi massa yang bersifat negatif harus dapat dihine

darkan, V

sa.ya..ﬁenya&ai‘i betapa kurangnya -kita di dserah 4ni
menggall dan mempopulerkan pusaka budaya daerah Sepucuk

_ Jambi.-Sembilan Tureh, yang -seharmsnya dapat kita manfae

'._atkm,t.sebagai-*mmbei‘.,:'mspifasi dan. -kreasi, Penexrbitan -
. naskash kecil inl merupaken salsh seiu usaha  pembang=



.kitan dan pengenalan lrembali budaya daerah Jambi,
Nagkah ini hanyalah secuil dari " laut " pusaka buday:
yang menjadi milik generasi kurun~kini dan mendatang.

Perivntisan yang telgh dilakukarn penulis buku R
perlu discempurnaskans Untuk itu saya menganjurkan kepal:
para pendidik, agar dapat menjadikannya sebagal +titik-
tolak memanfaatkan lingkungannya, dan memberikan kritik

kritiknya demi penyempurnaan dan pelurusannya,.

Dengan terbitnya buku kecil ini, bertambah pula
- perpustakaan kita didaerah inil dan saya menganjurkan

egar penulisan tertang pusska budaya Jambi lebih diper-~

Terimea kasihe=~

Jdambi, 1 ¥Maret 1978

Kepala Kantor Wilayah Departemen P dan X

Propingi Jambi,
d.t.0.

Drs., Ahmad Musa.
NIP : 130036246,




1..A
Bag ian I,
IDENTIPIKAS I

.Rantau Panjang adalah nama ibu negeri Keoamatan Ta~
bir, Kabupat en Sarolangun Bangko (= Sarko ).Negeri ini
terletak pada daerah dataran-berbukit,‘ yang merupakan
lanjutan-dari kaki pergunungan Bukit Barisan di sebelah
Baratnya, Zaerah Kecamatan Tabir ini dibelah dua oleh
Batang Tabir,l dengan arah dari Barat ke Timur yang te=
rus bermuara ke sungai Batanghari. Sebaliknya dengan
areh Utara~Selatan, daerah ini dibelah dua pula  cleh
sebuah jalan raya yang menghubungkan kota Bangko ( dibu
negeri Kabupaten Sarko ) dengan kota Muara Bungo ( ibu
negeri Kabupa’en Bungo~Tebo ). Jalan ray: ini melintasi
Rantau Panjang, yahg cukup remai dilalui oleh kenderaan
kenderacn yang menghubung daerah Sumatera bagisn Ttara
( Surmt, Sumbar, -Riau ) dengan daerah Sumatera bagian
Selatan ( Sumsel, Bengkulu, dan Lampung ).

Jarak antara Rantau Panjang dengan Bangko lebih ku-~
rang 21 km, sedangkan jarak antara Rantau Panjang ke
Muara Bungo lebih kurang 61 km, Sekira Pembangunan ja=-
lan-raya Lintas Sumatera yang disebut Jalan Sawahe Tam~
bang selesail dan sesuail dengan rencana semula, maka de=
ngan sendirinyas Rantau Panjang akan berada diperlintas-
an jalan Sawah~-Tambang tersebut. Dengan sendirinya da~
erah Kecamatan Tabir berkembang lebih pesat seirama de-
ngan perkembangan sarana perhubungan dan pemanfaatan ke
kayaan alam yang dikandungnya. _ \

Rantau Panjang juga merupakan dempat kedudukan



2,
Pasirah Kepala Marga Batin V Tabir, yang sekaligus me-

mangku jabatan sebagai Kepala Adat. Marga Batin ViTabir
Yang penduduk aslinya disebut " Orang Batin “,merupakan
satu persekutuan territorial genealogis. Sebagai satu
persekutuvan territorial genealogish, daerah Marga batin

V tabir ini, terbagi atas beberapa buah dusun, yang ma- -

sing-nasingnya dikepalai oleh seorang penghulu sebagai
memangku adat. Disamping Pasirah dan Penghulu yang ber-
tindak eebagal pemangku Adat terdapat pula jabatan- ja-
batan kemasyarskstan lainnya yang merupakan satu kesa-
tuen kerapatan~adat, Mereka terdiri dari :ninik- mamak,
tuo tengganai, cerdik cedekio dan z2lim ulamanya.Majelis

-

kerapatan Adat, yang rertindak sebagal pembantu  badan
ekskutif ( Pasirah bescerta esolon bawchannya )dalam men
Jalan dan menjomin pemerintahan-marga.

Lebih kurang dua kilo meter dari pusat pasar Rantau
Panjang, berdirilah sebush bangunan tua, bahkan menurut
keterangan penduduk bangunan yang tertua di daerah Ran~
tau Panjang. Banginan inilah disebut @ Rumah Adat.
Bangunan Rumah Adat ini terletak di Dusun Lamo  Rantau
Panjang, yang lokasi berada di sebuah tanjung, dari se~
buah anak sungal yaitu Sungail Semayo, yang narupakan
anak sungal dari Batang Tabir. Disekitar rumah adat itu
terdapat berpuluh-puluh rumah dengan type bangunan tua.
Diantara rumah rumah itu ada yang sudah difinggal kan
oleh penghrninya. Kebanyakan penghuniepenghuni rumah
tersebu: sudah pindah ketempat-tempat yang baru atau ke
talang yaitu daerah perhumaan:baru beberapa kilo meter

'S



3e
dari Dusun Lamo, Rantau Panjang. Henurut keterangan pen
duduk, Rumah Adat Rantau Panjang itu sudah berumur le-
bih dari 500 tahun.

Sehubungan dengan nama Dusun Lamo Rantaun Panjang
dan bangunan Rumah Adat itu, maka dikalangan  penduduk
setempat masih sebuah cerita tentang asal usul penduduk
asli Rantau Panjang khususnya dan Marga Batin V Tabir
kKhususnya. Diceritakan bahwa pada rmlanya nenek moyang-
mereka berdiam di sebush dusun yang bernama Koto- Rayos
Dusun Koto Rayo itu terletak lebih kurang 20 km word
dusun Lamo Rantau Panjang sekarang ini. Masyarakat du~
sun Koto Rayo hidup. dengan aman dan makmur di bawal. pim
pinan Poyang Depati, yang dibantu oleh seorang puteri-
nya yang cantik bernama : trl Pirnang Masak.Xahar ten-
tang kecantikan puteri Pinang Maszk ini telah . menarik
perhatian sejumlah rajas-raja dan pengeran-pengeran yang
berminat untuk menjadikannys sebagai permaisuri. Dian-
tara raja itu disebutlan Raja Tun Talanai., Baik DPuteri
Pinang Masak maupun Poyang Depatil tidak satupun terta-—
rik untuk menerima pinangan dari yang banyak itu.Beliau
menyadari akan bahaya yang mungkin segera harus datang.
Oleh karena itu Poyang Depatl dan Puteri Pinang  Masak
berkesimpulan untuk pindah dari Koto Rayo, dan melenyap
kan dusun Koto Ragyo dari permukaan bumi dan pandangan =
manusia, yang dalam istilah penduduk disebut :di-"lirmmn
(=dihilangkan). Sebelum tindakan ini dilaksanakan maka
penduduk diperintahkan pindah berpencar-pencar kedaerah
daerah lain, Diantara tempat perpindahan itu adalah :
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a, daerah Sarolangun, yaitu kedusun Dalam, dusun

Tanjung.

be Muara Jernith *

ce. Dusun Kapuk

de. Rantau Panjang dibawah pimpinan Poyang Depati ;

Panglimo Hitam sebagai Hulubalang, Si Hitam Li-
dah sebagai Hulubalang, Tengku Abdul Rahman dan
Tengku Imanm Belang sebagai Ulama. -

Poyang Depat i bersama-soma pembantu-pembantunys -
yang memimpin 19 kepala keluarga, menctapkan untuk me =
-mutai hidup baru didaerah Dusun Lamo Rantau Panjang.
Beliau memilih lckasi Ujung Tanjung Muaro Semayo seba-

gal basis untuk perkembangan hidur sgelanjutnya.Di sini-

lah pula dimulai membangun rumah untuk kediamon Poyang
Depati sebagail nenek-moyang penangku adat dari masyara-
kat kecil yang baru pindah itu, Rumah Poyang Depati ini
lah yang sekarang disebut penduduk sebagai Rumah  Adat
Rantau Panjang.

Paling kurang sekali dalam setahun, terutana pada
saat=saat hari raya Idul Fitry, dihalamen Rumah Adat
ini diadakar upacara adat dan bermain menurut adat do=
rah Rantau Panjang. Upacara dan keramaian adat ini di-
adakan biasanya pada hari yang ke 7 Hari Raya Idul Fit-
ry, sebagail penutup dari hari-hari perkunjungan kerumah
keluargne. Pada waktu belakangan ini terutanms gsemenjak
pemeriniahan Orde Baru Rumah Adat ini kembali berfungsi
sebagal tempat bagi para pemuka adat untuk mengainbil
dan memusyawarahkan sesuatu masalah buat kemajuan na-
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syarakat. Kalau beberapa tahun yang lalu rumah ini +te-
‘lah ditinggalkan oleh yang berhak mendiaminya, dan me-
mindahkan sejumlah benda-~benda pusaka yang ada di rumah
itu ketempat lain, moka atas inisiatif pemmika masyara -
kat.setempat, rumah itu +tolah kembali ditempati sebagai
-mana mestinya, dijaga dan dirawat, - serta beberapa benda
.benda pusaka yang ada disana sudah mulai dikembalikan -
pada tempatnya semula.



Bagian II
AZAS-AZAS PEMBANGUNAN
RUMAH ADAT RANTAU PANJANG,

Rumah adat scbagai salah satu peralatan hidvp manu~
sia, akan sclalu diwarnai olch ?andangan hidup masyarao:-
katnya, pada masa bangunan itw .didiriksn. Pandangan hi-
dup dimaksud mencakup aspek-aspek; ada%»istiadat, agama
/kepercayaan dan pandangan masyarakatnya terhadap keada
an alam seki&arnya;Ketiga aspek tersebut merupakan lan-
daran~azag dalam pembangunan rumah tradisionil uwmumnya
diselunruh nusantara.

Pendudulr asli dacrah Rantau Panjang Tabir, yang di-
sebut "Orang Batin" adalah sebagian dari suku bangsa
JMelaywo -dambi. Prof.Dr.Kuntjaraningrat, dalam buku  be-
ldau -+ Atlas Etnografi Sedunia, menyebut HMelayu Jambi
ini dengan istilah :%"QOrang Jambi%, yang termasuk keda-
lam Iingkungan hukum adat " Melayu Sumatera Selatan ",

Suku bangsa Melayu terkenal sebagai salah satu suku
-bangsa di nmusantara yang setia dan taat memeluk agana
Tslam dan adat-istiadatnya., Ketaatan dan kesetiaan itu
+tampak pula dalam bentuk dan fungsi rumah +tradisionil-
nya, walauvpun diberbagal daerah dalam lingkungan hukum
~adat. suku bangsa Melayu, texrdapat berbagal variasi da=
lam bentuk bangunannya. Adat lstiadat, syariat agama Is
lam, daa pandangannya terhadap alam sekitarnya -dotap
menjadi azag dalam pembangunan rumsh adat dan rumsh tra
disionilnya.

1. Adat-istindat.



Te

Tujuan vmum é.da'b istiadat suatu suku bangsa adalah
terbinanya masyarakat yang teratur, tersusun dengan ba=
ik, sehingga dapat memberikan ketenangan dan kebahagia~
an kepada setiap individu dan masyarskainya untuk hidup
dialam bebas. Sungguhpun demikian, adat tetap mengutama
kan kepentingan masyarakat banyak, -seperti kata pepatah
adatnya :" Beruk dirimbo disusukan, anak dipangku dile-
takkan, yang benar dianjek jangan."Bulzt air dipembuluh
bulat kato oleh mufakat®.

Walauwpun kepentingan masyarakat banyak itu lebiu di
utamakan,' namun kepentingan itu tidak boleh lepas dard
landasan kebenaran dan kemajuan, Segala sesuatunya ha-
rus tetap berada dan bergerct diatas "“alur dan patutt.
Karena itu adat tidak menolsk perkembangan dan pembahas
ruan yang bersifat positif demi kemzjuan. Salzah satu
simbol dari ketentuan adat juga adalah :"patah ‘tumbuh-
hilang berganti, nan hakiki tetap tak bexrubah ",

Bahwa adat tidak menolsk pembaharuan demi kemajuan dan
kebahagian masyarakatnya dapat pula dilihalt pada selo-
ka berikut ini :

Adat jika dipakail baru,

kain jika dipakai usang

Cupak memurut sepanjang betung

adat sepanjang Jjalone

sekall air besar

gekali teplan berkisar
Patah tumbuh hilang berganti,
nan hakiki tecap tak berubah.



8.
Rumgh adat itu dibangun bukan hanya untuk tempat
tinggal pemimpin adat, tetapi lebih-lebih lagi untuk tem
pat memusyawarahkan dan memufakatkan segala sesuatu un-
tuk kepentingan dan ketenteraran serta kemajuan masyara-
katnya. Karena itu bangunan rumsh adat lebih merupa kci
suatu ruangan lepas dan besar, sehingga dapat menampung-
sejumlah bcsar kehadiran sejumlsh begar anggota masyara~
katnya. Satu ruangan besar menjadi ciri dari bangunan
rumah adat suku bangsa Melayu. Demikian pula pada rumah
adat Rantav Panjang,

2, Syariat Agama Tslam.

Dalam membangun dan mengatur pembangunan rumah, masyz

rakat suku bangsa Melayu Jambi, termasuk orar: Batin.

Dalam membangun dan memfungsikan rumah tradisionil .,
orang Batin, sangat memperhatikan syardiat agama Islam,
Dalam memfungsikan rumsh biasa saja ( lebih lagi rumah -
adet ), ruangan tempat duduk wanita sangat dipisahkan
dari ruangan duduk laki-laki, Begitu pula sebelum meho-
~i%i rumah -adat kaki harus sudah dibersihkan terlebih da-
hulu, karena agama Islam sangat mengutamakan kebersihan.
Letak kamar seorang anak gadis selalu ditempatkan  pada
posisi penting yang dapat menjaga kchormatannya sebagail
georang caljon ibu.

Berbagal ukiran yang menghiasi ruangan dan bidang-
bidang ¢inding bangunan luar, tldak gatupun yang bersi-
fat melauggar ketentuan agama, Ukirannya selalu mengam -
bil motif ragam hiag flora, Tidak ada yang mempergunakan
motif mahluk hidup; manusia dan hewan., Masyarakat Islam



Je
di Indonesin pada masa ratusan tahun yang lalu,berpendi
rian bahwa agamo Islam melaorang penggamboran mohluk moe-
nusia dan hewan. Pendirian itu mereka taati dengan sung

guh-gungguh.

3. Keadaon lingkungan alam,

Hemperhatikan keadaan lingkun gan alam setempat me=-
rupakaon realisasi dari ketentuan adat yang dalam bahasa
selokanya dikatakan : "Alam terbentang Jadikan guru"
Alam yang terbuka dan pergantian wmdara yang selzalu ber=
gerzk menjadi titik perhatian dalam setiap pembang-man
rumah, terutama bangunan rumsch adat. Kaorena itu bangune
an rumnh=adat suku bangsa Melayn umumnya, rumch Adat
Rentou Panjeng khususnya selolu menyedickan rucngan le-
pag yong besar, dengnn Jjendelo yang panjang yang nmembe-
rikon kesempetan lucs buat pergantian udera. Disamping
itu pula bentuk bangunon panjong dintas tiang- +tinggi,
( + 2 meter ) memberikan pula kesempatan buat aliran
udara rumsh induk,

Pembangunan rumah diatas tiang, sesuci dengan keae
daan alam sekitarnya, baik didaerah pergunungan maupun
didataran rendah dan berguna sekali untuk :

a, menghindarkan kelembaban -

b. menghindarkan bohaya banjir dan binatang buas.

ce tempat bekerja sehari=hari dan sewzktu hujan.

de menempat peralaten yang tideak patut dibawa keru~

mah, perkayuan, beduk, bajsk, dll.

Tradisi pembangunan diatas tiang ini telah diwarisi

ratusan tahun yang telah lalu, Perkembangan pada waktu
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belakangan inilan yang telah merusak pemanfaatan kalong

( bawah rumsh induk ) ini ; seperti menjadikannya seba=-
gail kandang-kerbau dan sapi umpamsnya. Cara penggunaan
yang demikian bukanlah warisan yang baik, karena tidak
sesuai dengan azas-azas kebersihan lingkungan dari sy:-
riat Islam yang disyarictkan agome Islom dan adat dsti-
adat. Peribahasa adat mengatakan : humo berkandang si-
ang, ternak berkandang malsm, Kandang ternak itu bukan
didalam kampung tapi diluar kampung.
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Bagian I11 .
MEMBANGUN RUMAH ADAT,

Pada bagian terdahulu telah sedikit disinggung bahe
wa rumah adat Rantaw Panjang itu menurut cerita poende-
duk, semulanys adalah rumsh yang dibangun untuk tempat
kediaman Poyang Depati, dan telah berusia lebihi kurang
500 tahun. Benar atau tidaknya cerita penduduk itu, ki-
ta serahkan ahlinya untuk mengadakan penelitian  lebikh
Jauhe Tapi cerita penduduk yang demikian itu tidak rung
kin kita telan begitu saja. Yang pernah penulis sendird
saksikan gepintas lalu adaleh bshwa disekitar . rimohe

adat itu texdapat beberapa buah runmsh- lagi yong  buntuk

nya lebih kurang sama, sehingga Dusun~lamo, Raonlau Pane

Jang itu merupakan sebuah komplek rumshe—rumah tua, yang

sebagiannyas sudah seakan-gkan ditinggalkan oleh peonghu~

ninya.

Dari bangunan yang dikatakan sebagai rumah adat,itu

fampak bahwa

- atapnya yang asli sudah diganti baxru dengan jenis
seng. Dikatakan penduduk bahwa penggantian itu dilake
panskan pada masa penjajahan Belanda ( tahun 1925 ),
sedangkan atapnya yang asli adalah ijuk,

- papan~papan tebar=layarnya juga sudah digantl, karena
sudah lapuke. '

= dinding kamar-kamarnya yang disebut : manalam juga me
rupakan papan~baru, dalam arti jauh berbeda tampaknya
dari jenis papan dinding lainnya.

Bahwa bangunan itu merupakan salah satu bangunan tradi-
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sionil orang Batin, di daerah Rantau Panjang Tabir,yang
berfungsi pula-sebagal rumah adat wmemang mungkin lebih
dapat diterima, karena pada setiap hari yang ketujuh da
ri bulan Syawal, dipekarangar dan dldalam bangunan din-
duk selalu diadakaon upaca kcrgna_an tradisionil,secbo~
gal penutup lebaran Idul Pitri., Didalam rumah adat ini
juga terdapat berbagai benda-benda pusaka, termasuk sc-
buah tambo yang telah lenyap dizaman penjajahan Belane
dae

Scbagail satu bang unan rumsh tradisionil yang ber-
funged sebagal rumsha dat, penulis berkeyakinan  bahwa
tradisi pemsbngunannya dinasa lslu, tidak akan  banyak
berbeda dengan tradisi peniangunan rumch-rumsh tradisi~
onil magyarakat orang lMelayu pada wmumnya, yang dikcerja
kan secara bergoiong royong. Dalam beberapa hal tentu
paja terdapat sedikit perbedaan dalam tata-caranya ber-
gotong=-royong, bentuk bangunannya, upacara-upacara adat
dalam membangun dan memanfoatkan bangunan itu. Berdasar
kan pemikiran yang demikian itu berikut ini penulis ke-
tengahkan beberapa hal sehubungan dengan pembangunan ru
mah adat Rentau Panjeng ini yang sifatnya sangat tradi-
sionil, ’

Dalam acara gotong=royong marami perkayuan rumah me
nurut adat kebisgaan masyarckat Batin V Tabir, terdapat
patu ketentuan adat yang disebut : Siwek : Dimaksud de-
ngen S i w e Xk itu adalah kewajiban setiap orang untuk
menyambilkan membawakan sisa peramuan yang belum terba~
wa kedalam dusun. Pada saat bergotong~royong menebang
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kayu untuk peramman rumeh, diusahakan pengambilannys se
banyak mungkin, walaupun hasil pehebangan itu tak akan
terbawa kedusun pada saat berakhirnya pekerjaan didalam
hutan itune. Sisa peramuan yang tertinggol itulsh yang ha
rus di sewek oleh anggota masyarakat yang menemukannyae

Penduduk orang Botin percaya bshwa tanah-tumbuh, tie

dak baik untuk dijadikan lokasi perumzhan, karena %anah
vang demikian dianggap sebagai tanah tempat kediaman
hantu~hantu ftanah,
Pengalaman menunjukkan bahwa tanah-~tumbuh itu merup-kan
tempot bersarang binatang reyap (sanaieanai ). Pengala-
man ini menunjukkan bahwa binatang ini sangat cepat nme~
rusak kayu-kayu perumchan. Dengsn szcara amat sederhana
kepercayaan penduduk yang demikien ada benarnyo, sesual
dengan tingkat kebudayaan mereka pada saat itu.

Untuk tapak perumchan, dipilihkan satu tempat yang
menurut ramalan baik letaknya., Untuk menetapkan ramalan
itu, diserahkan kepada dukun nmenentukannye, dengan meme
pergunakan ilmu~ilmu mistilmya. Setelah lokasi +tapak pe
rumhan itu dibersihkan, diikuti pula dengan upacara me-
nepung tawarinya, dengen meksud ager hanfu~hantu tanah
Jangan bersarang ditempat itu, dan supaya yang  berada
disekitar tanah itu bersedia untuk pindah Jauh~jauh ke~
tempat lain, :

Sebelum menegakken tiang-tiang bangunan, lobang~ld=
bang yang telah disediakan, dibakar lebih dahulu dengan
mempergunakan sabut kelapa yang telah kering.,  Menurut
kepercayaan penduduk, dengan cara yang demikian diharap
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kan rumsh itu nantinya tidak menjadi saxrang nyamuk.
Sewaktu menegakkan tiang-tuo ( tiang tuo ),kemudian
tiang-tuo (=tiang utama ) didarahi dengan darah ayam
dan ditaburi dengan tepung tawar yang terdiri dari -~
rags kunyit dan bunga-bungaan. Maksud upacara denikisn
supaya rumah itu nantinya memberikan kemakmuran dan kee
tenteraman kepada penghuninya, Begitu tiang tiang didi-
rikan diiringi pula dengan azan dan pembacaan doa,
Pada tiang tuo yang telsh ditegakken itu, digantung
kan pula 4 batang tebu panjang, sebuah kelapa tumbuh,sge
tandon pisang dan sebungkus ramuan tepung tawar. Benda-
bende. yang digantungkan itu dibiarkan terus sampai ru~-
mah siop Jibangun. Masing-masing benda mempunyail mekna:
~ tebu panjeng berarti bahwa sejuk dan berkembang biak
dengan cepate.

- gebuah kelapa tumbuh berarti pertumbuhan hidup  yang
sempurna.

- petandan pisang, berarti hidup dengan bahasgia dan bex
kecukupan.

- beras xunylt dan bunga-bungaan, disenangi oleh masya~
raekatnya.

Dit iangealang perumahan, dilkatkan pula sirih -~ pinang

pelengkapnya, pebagai pertande bahwa barang siapa yang

mendapat kecelakaan pada waktu bekerja membangun peru-

mohan itu, menjadi tanggunsan negeri.

Semmulanys Tuangan rumah induk tidek mempunyai batas
batas penyekat, sehingga tampak merupakan sebuah ruang=-
an besar lepas. Pengadaan bilik-bilik kamar baru  ada
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setelah masuknya pengaruh asing,terutama pengaruh cina
dan Belanda. :

Semia ikatan konstruksi dilaksanakan dengan memper-
gunakan sistim puting, pasak, susuk atau pelancar. Paku
besi belum dikenal,

Rumah-rumah tradisionil orang Batin tidak mempunyai
loteng atau langit-~langit permanent, Tetapi ada mempu~
nyai sedikit para-para yang disebut " penteh ", tempat
untuk menyimpan peralatan dan tempat penyimpzkan hi-
dangan sewaktu mengadakan kenduri.

Suatu tradisi pula sewaktu hendak menempati rumah
ini, adalah harus pada waktu matahari sedang meningkat
naik; maksudnya agar tetap bernasib bailk, sesuai dcngan

mensiknya matashari.



'Bagian 1 IV,
BENTUK BANGUNAN RUMAH ADAT
RANTAU PANJANG.

Bangunan rumgh adat Rantau Panjang, berbentuk ru~

mah bangsal panjang yang didirikan diatas tiang. Kese-
Iuruhan denah bangunan induk berukuran : panjang 12 e
ter, lebar 9 meter. Bentuk keseluruhan bangunan ini dE
sebut penduduk dengan istilah Y Kajang Lako ¥

Bghan peramuan bangunan ini dipergunakan jenis-je-
nis kayu pilihan berkwalitet tinggi :

1. kayu kulim untuk tiang-tiang utama

2. kayu petaling untuk tiang tambghan

3. kayu merantih-mergh wuntuk papan pintu dan jen-

dela,

4, kayu medang-rimbo untuk dinding

‘5. kayu bulian untuk pembuat tangga

6. ijuk untuk atap.

Semua pemasangan, tanpa mcmpergunakan paku.

1. ZDiang.

Tiang utama Rumah Adat ini berjumlah 24 batang,be-
rupa tiang balok yang dibuat bersegi 8, Tiang ~ tiang
ini dibuat dari kayu keras, jenis kayu-kulim,

Jumlah'tiang yang 24 batang itu tetenam dalam ta-
nah, disusun merupakan 6 barisan, masing-masing 4 ba-
tang berbanjar.( Tada beberapa tempat dipancangkan PU
la tiang~tiang pembantu yang lebih kecil dari pada ti-
ang utama. Tiang-tiang kecil ini disebut juga"tongkat)
Tiang utama itu berukuran lingkeran dengan jari- jari-
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lebih kurang 15 cm,

Tiang-tiang utama ini dihubungkan dengan gelegar
dan pelancar dengan mempergunakan cara-susuk ( sepit )
dan lobang tebukan,.

Disamping tiang-tiang tersebut, dibuat pula tiang
tambahan wuntuk mendirikan bagian bangunan yang disebut
" pelamban ", Tiang pelamban ini 3 batang, . pederet
dengan barisan tiang utama. Ketiga tiang itu diperhu-
bungkan kegelegar bangunan induk yang memperhubung kan

tiang utama.

2, Lantai.

Semua bagian vang disebut lantal terbuat dari pahan
bambu~belah dan pelupuh. Bambu-bambu it sudah diawet -
kan terlebih dahulu, dengan cara merendamnya di dalam
ailr selama beberapa bulan,

Bambu belah dipergunskan untuvk melantal bagian pe-
lamban dan gaho. Untuk bidang-bidang lainnya dilantai
dengan mempergunakan pelupuh dan bambu-belah, yvang di-
susun berlawanan arash,

Lantai rumah adat suku bangsa Melayu, umumnyza mem-
punyail pertingkatan, Demikian pula dengan rumah adat di
Rantau Panjang ini, dengan 2 pertingkatan. Lantai yang
tertinggi menunjukkan keutamaasn ruangannya. Perbedaan
tinggi kedua lantai hanys lebih kurang 30 cm. Lantai
yang tertinggi berada pada ruangan: balik - melintang
yvaitu ruangan yang terletak dibagian ujung sebelah ka-
nan bangunan induk. Ruangan inilsh yang menjadi ruangan

utama dari bangunan Rumah Adat Rantau Panjang.
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Lantai di bagian dapur dan pelamban, tersusun agak
jarang denéan jarak lebih kurang 2 cm. Lantai ini di-
buat jarang dengan maksud agar air lekas dapat terus
kebawali.
Tinggil lantai dari permivkaan tanach lebih kurans 2
meter, gehingsa ruvangan dibawah lantail dapat dipergu-~
nakan untuk kegiatan~kegiatan texrtentu, terutama untuk

menempat beduk (=tabuh ), dan persediaan kenduri,

3. Dinding,

Dinding terbuat dari papan merantih merah. Papan
dinding ini di pasang berdiri lurus. Ujung * gsedbelah
atas dan sebelair bawah di ¢ Lt dengan kayu penutup.
Tinggi dinding dari permukas lantsl + 2 meter,

Tinggi Ainding antara Zantai dengan kongen jendela
lebih kurang 60 cm, sehingg pada waktu duduk dilan.-
tai, oarang masih dapat melihat kehalaman rumah.

Dinding dikedua ujung bangunan induk, bersambungan
dengan tebar~-layar sehingga tebar layar itu merupa kan
suatu segi-lima.

4, Pintu dan Jendela.

Satu~satunya pintu masuk kedalam bangunan induk~
rumah~adat ini adalah pintu yang terletak diujung muka
sebelah kirl bangunan, Daun pintu ini berul-uran lebar
1 meter, tinggi terpasang ( panjang ) 1,5 meter, Ka-
rena ic1 setiap orang yang hendak memasuki rumsh harus
sedikit menundukkan kepala., Sikap menundukkan  kepala
itu meng andung makna penghormatan kepads penghuni ba-~

neunan, Pemasangannya tidak mempergunskan engsel sama
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sekali e

Daun pintu terbuat dari bahan kayu medang xrimbo.
Diantara konsen pintu bagian bawah dengan lantai ter-
dapat dinding setinggi lebih kurang 30 cm, sehingga
orang bisc duduk dikonsen pintu itu dengan meletakkon
sebelah kainya didalam dan scbelah luar bangunan
induk,

Daun jendela Juga terbuat dari papan medang rimbo
dengan ukuran panjang ( sejajar lantai ) lebih kurang
1,5 meter, sedangkan lebar (tinggi terpasang) lebih
Yrang 0,7 meter.Setiap konsen Jjendela mempunyail satu
daun Jendela. Iemasangannya Jjuga tidak mempergunckan
cengsel, tetapi dengan jalan mempergunakan selah  onotu
sisinya terpanjang kedalam lobang yang sudah digedia-
kan @ikiri-kanan sebelash atas konsen jendela, Korvena
itu sewaktu hendak membuka jendela mgka sisi-panjang-
nya yang sebelah bawah cukup didorong kearah luar ba-
ngunan indul sehingga dapat berdekatan sekali dengan-
border(lesplang) atap;,kemudian digantung denagn se-~
buah kaitan dari anak kayu berczbang seperti tongkat.
Jendela yang berada diruangan depan bangunan induk
ini, sebanyak 4 buah,

>« ZBubungan.

Bubunzan rumah adat ini berupa hubungan  panjang
dengan pertemuan kedua bidang atap bubungan itu mem~
banguil~sudut lebih kurang 70°,sehingga kecurangan bi.
dang ctap itu kurang dari 40 derajat, Kedua ujung bu-

brungan schelah atas, sedikit dijungkitkan keatas,
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gsehingga tampak berbentuk perahu. Bentﬁk bubungan de=~
mikian ada yang menyekbutnya dengan istileh"Kajang~lako¥

Untuk memutupi ujung kayw bubungan itu dipasangkan
sekeping papan tebal, yang disebut: tumbuk kasau (= pe-
melas border=lisplang). Karena bentul: atap sedikit re-
lengkung, maka papan tumbuk-kassgu inipun berbentuk se-~
kit melengkung pula,

Pada puncak tumbuk kasau ini, ditempelkan smepasang
kayu bulat bexsilang, yang lebih menjulﬁr keatéé  se-
'bagai perhiasan, sehingga dari jauh tampak sebagai tan-
duk . xambing., Bentuk keseluruhan dari bangunan atap ru-
mah andat ini disebut pula dengan istilah:"Gajah-mabuk®,

Atap rumah-adat ini dahulu memekai bahan dari i 7

Baru diganti dengan atap seng, pada masa penjajshan e

landa ( 4+ tahun 1930 ), demikian keterangan yang pernah
dijélaskan oleh penduduk.

6. Tebar-layar.

Di béwah ujung bubungan panjahg, terdapat dinding
papan. Dinding ini menutupi kedua ujung bangunan induk,
_dari tutup bendul sampai dibewah tulang bangunan, Din-
ding inilah yang disebut :.tebaf-layar. ,

TLetak tebar-layar agak sedikit mirihg kearah luar,
Jarak ahtara papan pemelas dengan tebar-layar ini lebik
kurang 70 cm., Tebar~layar ini berfungéi scbagal penahan
tempias hujan. Menurut keterangan, sebagian dari bidang
tebar-layar inri dahulunya diberi berukiran. Kini uwkiran
itu sudah diganti dengan yang papan baru.



21,

e Bauman ( = bawah-rumah ).

Ruangan lepas yang berada dibawah bangunan Tumah
iiduk atau dibawah lantai, disebut : bauman.
Baman ini berpungsi untuk tempat beduk ( tabuh ) dan
keyu peramuen . Pada waktu melaksanakan upacaila- upacara
adkt ataupun keramaisgn, bauman ini berpungsi sebagai
tanpat memasak secars besar-besaran.

Beduk atau tabuh yang ada di bauman ini berukuran
panjang 2 meter, garis menengah 1 meter. Bentuk ini
lerpungsi untuk memanggil masyarakat ramai, untuk Se—

sratu kepentingan negeri.

8. Ruang Penteh,

Ruangan ini merupakan sebuah per.asg, atou lebih te~
yat lagi setengah-loteng, dengan uvkuran panjans 9 meter
lebar ¢ meter. Ia merupakan loteng dari ruangan dapur,
gebagian dari gaho schagian dari salah satu lianalamnm
Jang berdekatan dengan dapur.

Ruangan berfungsi sebagai :

a. Tempat menyimpan barang~barang anyaman yang masih
baru, ]

. Diwaktu kenduri, ruangan penting buat menyiapkan hi-
dangan oleh perempuan yang benar dipercaya.
Penyiapan hidangan ini sangat perlu dijaga, meng-
hindarkannya dari perbuatan-perbuatan buruk, (racun,

adum, bukuk, dan sebagainya).



Bagian : V.
PEMBAGTAN, RUANGAN DAN TUNGSINYA.

Sebagal mana umumnya setiap rumah, dibagi-bagi atas
beberapa ruangan, ditempatkan sesuai dengan fungsi dox’
masing~-magsing ruangan itu. Dasar-dasar untuk menempat-
kan masing-masing ruang itu, tidak terlepas dari azas-
azas pembangunan sebuah rumah, sebagal manz sudah - di-
jelaskan dalam bagian terdahulu. ( Adat-istiadat, sya-—
riat agama Islam dari keadaan lingkungan alam ). Demi-
kian pula penempatan ruangan-ruangan rumah adat Rantau
Panjang ini,

Adepun fungal uwmum- dari rumah adat ini adaelah :
~ tempat meclaksanakan musyawarah-adat.

- tempat menyidangkan poerkara-perkara adat.

-~ tempat memberi nasikat anak-buash (= kemcnakan )

~ tempat melaksanakan kenduri-kenduri negeri, seperti:
turun~-bahumo, upacara pengangkatan depati,rio,
ail,

tempat upacara penerimaan tamu-tamu terhormat,

Dglam bahasa seloka adat, fungsi rumah adat ini dikata-
kan sebagai :

ato tempat bertitip

gedung tempat bicaro

gavung tompat bersambut

kato tempat berjawab.

Seloka terscbut diatas bermakna, bahwa rumah adat ter—

sebut adalah tempat bertukar pikiran, memadu  pendapat

untuk memupakatkan sesuatu secara adat, sesuail dengan
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etentuan~ketentuan yang berlaku bagi sebuah rumah
—dat. Ketentuan~ketentuan dimaksud, diabadikan pula pa-
a seloka—~epdat berikut :
Terukir dibendul jati {sakti), terdapat ditiang
panjang ; lantak nan tiada goyah, -cerimin nan tiada
kebur, titian teras bertangga batu; diasak mati,
dianggu layu.
Disamping fungsi-fungsi umum tersebut diatas, ma-
sing-masing ruangan, juga mempunyail fungsi - fungsi
khusus, yang diatur dengan ketentuan~-ketentuan adat
Ruangan-ruangan dimaksud beserta fungsi masing- ma~

gingnya adalah sebagai berikut :

Bagian bangunan rumah-adat yang disebut peleonban -
ini adalah bagian terdepan dan ruangan pertama pada Se-
tiap hendak memasuki bangurar induknya, mirip dengan
teras pada type bangunan masa kini. Ia merupakan ba-~
ngunan tambahan yang ditempelkan pada bangunan induk,
dibegian ujung sebelah kiri bangunan. Pelamban ini di-
dirikén diatas tiang dengan tinggi lebih kurang 2 meter
dari permukaan tanah, Luas lantai pelamban ini berukur-
an 3 x 4 meter, Tiang-tiangnya sebanyak 6 buah terbuat
dari bzhan kayu~teras, yeitu inti batang ¥rayu, Benduvl-
nya dari kayu jenis bulian, sedangkan lantainya dari
jenis bambu belah yang sudah diawetkan. Bambu~bambu ini
disusun agak Jarang untuk memudehken air turun keper-
mukaan tanah.

Dibagian ujung pelamban sebelah riri bangunan, ber-
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diri pula beberapa buah tiang kayu teras yang disela
dengan kayu Jenis kapung., Pelamban ini tidak mem punyai
dinding, dan tidak juga mampunyai atap. Karena itu gi-

ar matehari dan air hujan lansung mengerai lantal -
lomban disandarken sebuah tangga untuk menaiki pelamboo
dan mamasuki bangunan induk,
_ Fungsi dari pelgmban ini adalah untuk tempat men-—
cuci piring menjemurkan pakalan dan menjemurkan alat
penangkap-ikan., Disamping itu pelamban ini juga ber-
fungsi untuk tempst memelihara berbagsi jenis tanaman
mila seperti : stau tanoman~-pot dalam istilah masa kini
seperti : kur-it, johe, jeriangau, bawang dan tanaman
bumbu~bumbucr. lainnya. Untuk menjedi potnya, diporguna
kan kulit kayu yang sudah dipotong~potonge.idapun tian;.
tiang panjeng diujung pelamban digunszkan sebagail Jun-
Jungan tanaman sirih. Semua jenieg tanaman muds dipeli-
hara di pelamban ini.adalah persediaan untuk bahan obat
obatan tradisionil disamping juga untuk memenuhi ke~
butuhan sehari-hari.

Pada waktu bertemu kerumah adat ini, pelamban ini
berpungsi nula untuk tempat menunggu dan memberi isya-
rat kepada tuan rumah, Sebelum mendapat izin dari tuan
rumah, sang tamu harus menunggu dulu diruang pelamban
ini,

Ap:bila dirumah ini tak ada oxang laki~laki de-~
wasa, sedangkan tamu ini adalah seorang laki-laki,make
ia tidak dibenarkan untuk riemasuki ruangan rumah indulk.
Sekiranya pembicaraan penting yang akan disampaikan ma-

ka dalam penyampaiannya pembicaraan sang tamu hanya
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woleh duduk dibenduvl pintu induk dengan syarat: sebelah
:akinya harus tetap berada di ruang pelamban, Pogisi
rang demikian itu perlu, agar sang tamu tetap dapat di-
:etahui atau dapat dilihat oleh wmum. Pelanggaran atas
cetentuan seperti tersebut diatas, make sang tamu dapat
dikenakan sangsi-adat sangsi-adat : ayam seekor, Dberas

sepuluh, serta selemak semanisnya.

2 G aho.

Gaho adglah ruangan yanz pertama-tama ditemukan se-
waktu melewati pintu masuk bangunan rumgh induk.
Ruangan inilah yang merupakan ruangan paling ujung di-
sebclah kiri bangunan induk, rumah adat tersebut.
Panjang 9 meter, sedangkan lebarnya 1,6 meter. iahan
bangunannya sejenis dengan bahan bangunan rumeh dinduk,
tetapi lartainya yang dibuat dari bghan bambu belsh d4i
susun dalam keadaan agak jazrang, lebih rapat . sedikit.
dari susunan lantal pelambane.

Ruangan gaho ini terbagi-bagi atas beberapa ruange
an kecil yanrg hampir-hampir tak berbatas sama sekali,
Adapun bagian-bagian dimaksud adalzah :

a. ruang tempat air, maksudnya tempat untuk me-
letakkan tabung=air yang terbuat dari bambu bu-
lat sepanjang 1,5 meter.

be Tuangan dapur; yaitu ruanrgan untuk tempat meﬁa—
sak, Ruangann ini sekedar untuk tempat meietak--
kan kotalk tungku dalam ukuran panjang 1,5 meter
lebar 1 meter, dengan kakinya setinggi 0,25
meter,

Ce paro (=psho) yaitu bagian ruangan yang .tseakane
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merupakan loteng dari gaho dengan ukuran : panjang 9
meter, lebar 0,4 meter, Paro ini dipergunakan untuk me-
nempatkan bakul, kiding, ambung, alat-alat - penangkap

ikan dan zlat-alat lainnya.

3. laginding selarii bendul jati

Ruangan masinding ini adalah ruangan depan  tempas
menerima tamu-tamu biasa. Panjang ruangan ini 11 nmeter
lebar 3 meter, Fada ruangan ini terdapat 4 buah tiang
berbanjar yang dihubungken merupakan garis;lurus bleh
g buah bemdul, setinggi 10 cm dari permukaan lantai.
Bendul ini yang disebut dengan ¥ bendul jati ¥; merupa-
kan pemisal: ' ntara masinding dengan ruang tengah,

Ruang mo~inding ini mempunyal fungsi sbb:

a. tempat dudvs tamu biasa sewaktu musyawarah adat.

b. tempat duduk bujeng-bujang pada waktu acara ber-
tandang.

c. tempat duduk orang-orang pemegang ;ggéygggngg;
kai,  -yaitu para dubalang, pemuda-peumuda terke-
muka, dukun laki-laki.

Pzda waktu menerima tamu~tamu, maka wanita tak di-

benarkan duduk dirvang ini.

Pada waktu bertamu biasa atau acara bertandang,yang
boleh dudulx diruangan ini hanyalsh orang laki-laki.
Sikap dan sopan santun pembicaraan perlu sangat diper-
hatika.a, Duaduk harus bersila dan perkataan-perkataan -
yang dikeluarkan haruslah perkatesan sopan.

Adalah gangat melanggar adat sopan~santun bila acse—
orang dudulr dibendul jendela, ataupun dwduk dalam ~po-
igi mengunjurkan kaki.
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Sikap~sikap demikian dan yang sejenis dengan itu, dapat
dikenakan sangsi adat : ayam seekor, beras seganténg.

~ Sewaktu berlansungnya musyawarah adat, orang- orang
yvang duduk diruangan ini ( laki-laki ). disamping mem~
perhatikean sikap sopan santun terscbut diatas, ia Juga
harus pandai wmemelihara/menjaga emosinya sendiri, sebab
setiap pelanggaran yang dilakukannya sengaja atau tak-
sengaja, dapat dikenakan sangsi adat : beras empat pu-
luh, kambing 2(dua) ekor, serta selemak semanisnya.
Pelanggaran yang dilakukan orang-orang yang duduk U~
angan ini ( dubalang, pemuda-pemuda terkemuka, dukun-
laki~laki ) dianggap atau dikatagorikan sebagai : teluk
mengusut rantoau, piawang memecah timbo, maksudnys:orang
cerdil yang merusak masyarakat-masyarakat.

Orang yang seharusnya duduk diruvang balik melintang
Jika melanggar atau berbuat sedikit kesalghan dalam
bersopan santun di rumah adat ini, akan dikenakan sang-
81 adat yang cukup berat.

Sekiranya ia dengan sengaja berpindah duduk keruangan
masinding ini, maka ia dapat dikenzkan sangsi-adat s
beras empat puluh, kambing 2 (dua) ekor, serta selemak

semanisnya.

4, 3Bendul Jati.

Ruangan bendul jati ini adalah ruangan tengah yang
dibatasi oleh bendul jati seperti tersebut angka 3 di-
atas. Ruangan ini panjangnya 11 meter, lebarnya 3 meter.
Ruangan ini berhadap-hadapan dengan ruangan masinding ,
tanpa dipisahkan oleh dinding.
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Ruangan ini berfungsi sebagai berikut :

a. tempat duduk gadis-gadis dan wanita-wanita lain-
nya sewaktu acara bertandang.

b. tempat dvuduk bidan~-bidan atauw dukun perempuan,

c. tempat duduk para tengganai yang mengatur sega.l.
keperluan sewaktu melaksanakan musyawarah adszt.

é. tempat duduk tengganai tua. Untuk alas duduk
tengganai tua ini disedilakan sebuah tikar khusus

yang disebut : tikar buntak. Tikar ini berukuran

panjang 60 cm, lebar 40 cm, diberi berukir tera-
wang.

e. Diruangan inilah dibuat dan susun rencana~ Trehn-
cana yang akan diajukai. xepada badan tertinggi
yang duduk diruvangan balik-melintang untuk dapat
diteliti dan disetujui, sehingga menjadi satu
keputusan adat.

Selain dari waktu berlansungnya musyawarah adat
ataupun pertemuan besar, ruang ini hanya boleh di-~
tempati sebagai tempat duduk kaum wanita.
Pada waktu acara bertandang umpamanya, tempat sang
gadis dipisahkan dengan tempat sang gadis dan wani-
ta lainnya tak boleh memasuki ruangan masending,ke,
cuali wanita tua yang berkewajiban untuk meng-
hidangkan minuman. Begitu pula scbaliknya terhadsp
pemuda~-pemuda yang berada di ruang masinding, tak
boleh melewati bendul jati yang membatasi kedua ru-
angan itu ( ruang-tengah dan ruang depan ).

Setiap pelanggaran atas ketentuan adat ini paling

enteng dikenakan sangsi :ayam seekor,beras se-
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gantang, sedfangkan pelangcaren yang terverat dalan
ak merusox Jasmanl scscorang, Qikenalkan sanxsi

kauwbing 2 (dua) ekor, serta selemesk semonis-

naua lkamaw

Gy . SR
sUran yang
-+

dzretan menghadap ke ruang bendvl--jati dan moei-go-

rmasing mempunyai pintu masuk sendiri-genciri, .
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eing-masing ruang ka mar-dolam Zni berfu.gei gbb:
~uang I @ untuk tempat makan.

riang II : tempat menyimpan bahr ~erbekalen, pe-

-
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can-taliah

-uang IIT: tempat tidur arak gadis.

Tetia ruangan tersebut diatas tidak boleh dimg-~
suki cleh sembaraeng orang, walaupun famili dekat dari
pewaris yang mendiami rumah adat tersebut. Terutama
ruangan 11I, yaitu tempat tidur anck gadis. Ruang IIT

itu hanya boleh didiami olell anak gadisnya saja, dan

hany a boleh dimasuki oleh ibu dan bapak'sigadié ter-
sebut. Apabila orang lain sampal memasuki ruansan ini,
(terutama ruang IIT). maka orang tersebut dikengkey
sanksi-adat : beras 20, kembing sceker, serta sclemrak

semanisnya.

6. Palik Mclintang.

Ruangan ini dinamskan balik-melintans karcina Jew

taknya dipaling ujung Pangunan induk sebelah kanan,




nenghadap keruang maginding lan ruasns bendul i;tiq
Lantainya ditinggikan dﬂri rUuangsn 1zinnya seiibgg- Lo
bih-kurang 30 cm. Ruvargan inl Terukuro @ panjang 9 mo

ter. lebar 1,60 metver,

o T " 6 & Ty s Vs
2asa Lari~hari Ticss dan WENVE B0O

rusnZ hallk mcliateng dini dibagd 2, nenjali svangen T

= ¥ a
™ dan ruang temvat tido Prangar tempat btidnwe ¢
alreuian khus sus untulc ,ﬁamgat tiaw: angk gadis, atasu

rongenten baru,

Pada waktu berlansurg musyawarah adat ruang

relintang iri, Xhusus disediakan buei tokoh masyaral:
terhormat, seperitl :
tuo tengganal, alim vlama, dzn serdik pan”

I/

i, serta mantam-wantanm,

-

Orang-orang yang berhaz duduk diruangsn ini dikatake
sebagsi berilat Rimbo gedang tempat bertamn

Padang lepas tempat berbigq'

Pergi tempat bervanyo

Pulang tempat ‘erceritn

exdik kawan -berunding.

Pada waktu be“langvunghya me yewurah adat. " maka

orang~orang yang berhak dundulz diruangar ini tidall bolein

indah duvduk keruangan 1ajnnya: Begitu gebaliknys iz
ngan orang-orang lain, Jjuga tidals boleh duduk keru-
angan nalilr melintang ini, kecuall orang-crang yang

khusus bertugcs untuk melayani kelancaran persidangan?
musyawarah. Pelahggaran teérhadap ketentuan zdat 1t a:-
Irenakan ganksi~adat : beras 20, kambing secxor,- serta

sele."ak semenisnyae
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Lebih berat lagi apabila anggota persidangan tidak
bersikap sopan, seperti menghentakkan kaki, menghardik
d1ll yang sejenis. Sikap-sikap yang demikian dikenakan
gsankgi-adat : beras 40, kambing seekor, scerta selemak
semanisnyae
Apabila yang melanggar ini kebetulan adalah orang-
orang yang duduk diruangan balik-melintang, ( pejabat
tinggi negeri ), sanksi harus dipikulnya dua kali lipat
dari sanksi yang harus dipikul oleh orang=-orang yang
duduk diruangan lainnya.
Hukum adat didaerah ini menentukan yang demikian
karena pejabat ini haruslah berdada lapang, berdaging

tebal dan menjadi teladan dari anggota :wmsyarakatnya.
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PENUTUR,

Pada rangkaian uraian diatas, tampak masyarcxat Ran
tau Panjang Tabir, dimasa dahulu menghayati ketenteram
an hidup yang dibagar dan diikat dengan adat dan agam~
Islam. Pada tata pembangunan dan bentuk bangunan rumah
adatnya dapat diperh:s tikan behwa nenck-moyarng pendici
perdiri bangunan rumah tradisionil ini, sangat memperxr:
hatikan alam sekitarnya atau dengan kate lain : " Alam..
mereka jadikan guru ¥, dan sgama Iglam menjadi stan-
dart kegilatan hidup sehari~hari,

Bahwa bangunan tersebut merupakan rumah adat dari
magyarakat Rantauw Panjang Tabir terlihat pula pada ber-
lakunya keternan-ketentuan dan sanksi-sanksi adat yang
harus diperh:. . “kan pada sctiap saat memfungsikannya.

Sebangunan tua dapat diperhatikan dari bentuk bagian:-
‘bagian bangunan dan kongtruksi bhangunan yang tidak me~
ngenal penggunaan paku-begi, scbagal mana umum diper-
gunakan pada bangunan-~-bangunan maga kini. Disamping itu
beberapa benda pusaka peninggalan nenek-moyang masih
dapat diperhatikan, seperti beduk larangan, keris dan
tombak, dll, serta berbagai ukiran lama yang menghiasi
bangunan tersebut.

Dengan mendalamkam lagi lebih jauh penggalian  wa-
risan budaya di daerah Rantau Panjang ini, penulis ya-
kin aken banyak ditemukan dan diungkapkan kembali ber-
bagal aspek peninggalan budaya daerah Rantau Panjang
khususnya, Propingi Jambi umumnya, Kiranya hasil peng-
galian itu akan dapat menjadi sumber inspirasi bagi

pengejaran pembangunan dimasa~masa mendatang.
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Bahkan pada tempatnyalah kompleks rumah-tua, dimana
Rumah Adat ini merupakan salah satu bangunannya,dipeli-
hara sebagaimana mestinya, sehingga dapat menjadi s€--
buah unit untuk menarik wisatawan dalam dan luar negeri.
Pembangunan jalan lintas ( Sawah Tambang ) merupakan sa
lah satu faktor pendukungnya, dimana Dusun Tuo Rantau
Panjang kabarnya akan terletak dipinggir jalan ter-

sebut,~
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Keterangan, -
1, Tangga
2. Pelamban
3. Gaho
4, Dapur
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